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ABSTRAK

Asnarita Yessi (E. 1042211062) : Peran Kader Rumah Gizi Bagi Peningkatan
Kesehatan Balita Di Desa Nanga Taman Kecamatan Nanga Taman Kabupaten
Sekadau. Skripsi. Program Studi Sosiologi. Fakultas Ilmu Sosial dan IImu
Politik Universitas Tanjungpura. Pontianak 2025.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis peran Kader Rumah
Gizi bagi peningkatan kesehatan balita dan keberhasilan program Rumah Gizi
dalam mencegah dan mengatasi kasus stunting. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif, teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori peran (role theory)
Seorjono Soekanto dan struktural fungsioanal Talcott Parsons dengan skema AGIL
untuk menganalisis data penelitian ini. Hasil dari penelitian ini, Kader Rumah Gizi
berperan bagi peningkatan kesehatan balita, adapun keberhasilan dalam program
dilihat dari presentase kasus stunting yang menurun dari tahun sebelumnya, ditinjau
dari teori struktural fungsioanal Talcott Parsons dengan skema AGIL yaitu; (1)
Adaptation, Kader Rumah Gizi beradaptasi dengan peran baru dalam penanganan
stunting melalui PMT lokal, pelibatan orang tua, dan pemanfaatan sumber daya
sekitar. (2) Goal Attaiment, Program Rumah Gizi di Desa Nanga Taman berhasil
menurunkan angka stunting dari 17,36% (2023) menjadi 7,66% (2024) melalui
PMT Lokal 60 hari, pemantauan kesehatan, dan kunjungan rumah, yang
menunjukkan efektivitas program dalam meningkatkan kesehatan balita. (3)
Integration, Kader Rumah Gizi penting dalam pencegahan stunting dan
peningkatan kesehatan balita. Namun, optimalisasi Rumah Gizi di Desa Nanga
Taman terhambat oleh minimnya fasilitas dasar seperti listrik dan air, meski kader
aktif menjalankan tugas program PMT Lokal 60 hari. (4) Latency, dalam Rumah
Gizi tercermin dari komitmen kader dalam mengatasi stunting melalui PMT Lokal,
meskipun terbatasnya fasilitas. Dukungan struktural lebih lanjut dibutuhkan untuk
keberlanjutan program.

Kata Kunci: Peran, Kader Rumah Gizi, Stunting, Balita.



ABSTRACT

Asnarita Yessi (E. 1042211062): The role of Rumah Gizi Cadres to Improve the
Health of Toddlers in Nanga Taman Village in Nanga Taman Subdistrict in Sekadau
Regency. Thesis. Sociology Study Program. Faculty of Social and Political
Sciences, Universitas Tanjungpura. Pontianak 2025.

This study aims to describe and analyze the role of Rumah Gizi cadres for improving
the health of toddlers and the success of the Rumah Gizi program in preventing and
overcoming stunting cases. This research uses a qualitative approach with
descriptive analysis, data collection techniques using observation, interviews, and
documentation. The role theory of Seorjono Soekanto and the structural function of
Talcott Parsons with the AGIL scheme to analyze the data of this study. The results
of this study show that the Home Nutrition Cadres play a role in improving the
health of toddlers, as well as the success of the program seen from the percentage
of stunting cases that decreased from the previous year, in terms of Talcott Parsons'
structural functional theory with the AGIL scheme, namely; (1) Adaptation, Home
Nutrition Cadres adapt to new roles in handling stunting through local PMT, parent
involvement, and utilization of surrounding resources. (2) Goal Attaiment, the
Rumah Gizi Program in Nanga Taman Village succeeded in reducing the stunting
rate from 17.36% (2023) to 7.66% (2024) through 60-day local PMT, health
monitoring, and home visits, which showed the effectiveness of the program in
improving the health of toddlers. (3) Integration, Rumah Gizi cadres are important
in preventing stunting and improving the health of children under five. However,
the optimization of Rumah Gizi in Nanga Taman Village is hampered by the lack
of basic facilities such as electricity and water, although the cadres actively carry
out the tasks of the 60-day Local PMT program. (4) Latency, in Rumah Gizi, is
reflected in the commitment of cadres in addressing stunting through Local PMT,
despite limited facilities. Further structural support is needed for program
sustainability.

Keywords: Role, Rumah Gizi Cadres, Stunting, Toddlers




RINGKASAN SKRIPSI

Skripsi ini berjudul “Peran Kader Rumah Gizi Bagi Peningkatan Kesehatan
Balita Di Desa Nanga Taman Kecamatan Nanga Taman Kabupaten Sekadau” .
Judul ini dipilih karena adanya masalah gizi dan stunting dengan dibangunnya
Rumah Gizi dalam sebagai upaya mengatasi dan mencegah masalah stunting bagi
peningkatan kesehatan balita di Desa Nanga Taman Kecamatan Nanga Taman
Kabupaten Sekadau.

Dengan tujuan untuk membantu mencegah dan mengatasi masalah stunting
bagi peningkatan kesehatan balita yang diharapkan dapat berfungsi sebagai upaya
yang dilakukan oleh Kader Rumah Gizi dengan melakukan kegiatan program
Pemberian Makanan Tambahan (PMT) berbahan dasar lokal selama 60 hari yang
mengikutsertakan balita yang mengalami stunting dengan didampingi orang tua
balita sebagai bentuk rasa kepedulian. Fokus penelitian ini ini adalah berdasarkan
latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan oleh peneliti. Adapun
fokus dalam penelitian ini lebih kepada Peran Kader Rumah Gizi Bagi Peningkatan
Kesehatan Balita. Rumusan masalah berdasarkan identifikasi masalah yang telah
ditentukan oleh peneliti maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana peran Kader Rumah Gizi bagi Peningkatan Kesehatan Balita?

Penelitian ini dianalisa dengan analisa data menggunakan metode
pendekatan deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati. Terdapat kriteria yang digunakan dalam pemilihan

sampel pada penelitian ini yaitu narasumber merupakan Kader Rumah Gizi,



Pemerintah Desa dan Orang Tua Balita yang mengikuti program Rumah Gizi,
naarsumber mengetahui permasalahan, permasalahan dari penelitian, narasumber
terlibat dalam salah satu dari ke empat peran Kader Rumah Gizi bagi Peningkatan
Kesehatan Balita. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan berupa
dokumentasi, observasi, dan wawancara.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah, ada empat peran yang
ditonjolkan oleh Kader Rumah Gizi bagi peningkatan kesehatan balita yaitu,
sebagai pelayan kesehatan balita, sebagai penyuluh kesehatan balita, sebagai
pemantau kesehatan balita, dan pelaksana program Rumah Gizi dalam membantu
mencegah dan mengatasi kasus stunting. Dengan menjalankan program PMT Lokal
selama 60 hari yang di ikuti oleh balita yang terindentifikasi terkena stunting. Kader
Rumah Gizi menjalankan peran mereka dengan baik dilihat dari bagaimana peran
aktif mereka dalam menjalankan program dan bagaimana keberhasilannya dalam
membantu menurunkan angka stunting di Desa Nanga Taman. Adapun program
Rumah Gizi dapat terlaksana dengan baik dengan membantu meningkatkan
kesadaran orang tua tentang pentingnya pemenuhan gizi balita bagi peningkatan
kesehatan balita untuk mencapai kondisi kesehatan yang optimal dengan mencegah
timbulnya penyakit, meningkatkan kualitas hidup, dan memperpanjang harapan
hidup. Namun, adanya hambatan mereka dalam mengoptimalkan bangunan Rumah
Gizi adalah kurangnya fasilitas penting yang ada di Rumah Gizi seperti aliran listrik

dan kebutuhan air dalam melakukan kegiatan.
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MOTTO

“ Keberhasilan bukanlah milik orang yang pintar. Keberhasilan adalah

kepunyaan mereka yang senantiasa berusaha.” ( - B.J. Habibie - )

“Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu bersedih hati,
padahal kamulah orang orang yang paling tinggi derajatnya jika kamu

beriman." (- QS. Ali Imran: 139 -)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Kesehatan merupakan kebutuhan primer bagi setiap orang yang
memungkinkan seseorang untuk dapat hidup produktif. Menurut UU no. 23
tahun 1992 sehat adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang
memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis.
Kondisi sehat akan membuat seseorang mampu mencapai kualitas hidup yang
tinggi, sebaliknya kondisi sakit akan mengurangi kualitas hidup seseorang.
Masalah kesehatan yang dianggap berkontribusi pada kesakitan penduduk
antara lain lingkungan, perilaku, dan pelayanan kesehatan. (Wijayanti, 2015).
Dalam meningkatkan standar kesehatan ada beberapa standar indikator dalam
tahap peningkatannya menurut Parmankes RI tahun 2015, yang terdiri dari: (1)
Mencapai kondisi kesehatan yang optimal dengan mencegah timbulnya
penyakit, (2) Meningkatkan kualitas hidup, (3) Memperpanjang harapan hidup.
(Parmenkes RI, 2015)

Stunting merupakan sebuah masalah kurang gizi kronis yang disebabkan
oleh kurangnya asupan gizi dalam waktu yang cukup lama, hal ini
menyebabkan adanya gangguan di masa yang akan datang yakni mengalami
kesulitan dalam mencapai perkembangan fisik dan kognitif yang optimal. Anak
stunting mempunyai Intelligence Quotient (1Q) lebih rendah dibandingkan rata

— rata 1Q anak normal (Kemenkes RI, 2018). Kemudian kekurangan gizi yang



seimbang bisa disebabkan oleh kekurangan makronutrisi, yaitu karbohidrat,
lemak, dan protein, atau mikronutrisi, yaitu vitamin dan mineral. Bentuk paling
sering muncul terkait kondisi kurang gizi pada anak adalah kondisi malnutrisi
parah yang disebabkan oleh kekurangan nutrisi yang berbeda, yaitu protein dan
kalori Kurang gizi dapat membuat anak mengalami gangguan pertumbuhan,
seperti berat badan kurang, perawakan yang pendek, bahkan mengalami gagal
tumbuh. (Bella 2022).

Desa Nanga Taman merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan
Nanga Taman Kabupaten Sekadau dengan jumlah penduduk mencapai 2.168
jiwa. Dengan jumlah penduduk Laki-laki 1.103 jiwa dan jumlah penduduk
perempuan 1.065 jiwa (BPS Kab. Sekadau 2024). Jika melihat dari kondisi
kesehatan masyarakat di desa, desa Nanga Taman tidak lepas dari persoalan
kesehatan masyarakatnya, terutama pemasalahan kurang gizi ataupun stunting
pada anak. Namun dalam permasalahan tersebut, tidak sedikit upaya yang
dilakukan baik dari Pemerintah Kabupaten ataupun Pemerintah Desa terkait
dengan permasalahan kesehatan masyarakat desa.

Tabel 1.1.
Presentase Kasus Stunting Kabupaten Sekadau
Th. 2022, 2023, 2024

NO Tahun Presentase
1. 2022 35, 50%
2. 2023 23, 20%
3. 2024 10, 98%

Sumber : Entrian Data (ePPGBM), 2024



Tingginya angka stunting di Kabupaten Sekadau cukup menjadi
perhatian khusus bagi pemerintah Kabupaten Sekadau. Berdasarkan Elektronik
Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat (ePPGBM) terlihat adanya
keprihatinan terhadap tingginya angka stunting pada anak, dengan cakupan
jumlah yang diintervensi sebanyak 19.441 balita atau 96% dari 20.252 balita
yang ada di 94 desa se-Kabupaten Sekadau. Total keluarga berisiko stunting di
Kabupaten Sekadau berdasarkan publikasi data keluarga berisiko stunting tahun
2024 berjumlah 10.203 keluarga dari 60.868 keluarga atau 16,76%. Data
menunjukkan pada tahun 2022 tingkat stunting di desa Nanga Taman mencapai
angka 14% dari 111 jumlah balita yang terdata di Desa Nanga Taman
(Puskesmas Nanga Taman, 2024). Sebagian bayi atau balita juga mengalami
kekurangan gizi yang seimbang dibeberapa dusun di Desa Nanga Taman
Kecamatan Nanga Taman karena rendahnya pengetahuan orang tua tentang
bagaimana pemberian gizi seimbang pada anak dan pola asuh yang tepat untuk
tumbuh kembang anak. Pemberian makanan ringan dalam bungkusan kemasan
menjadi hal biasa yang dilakukan kebanyakan orang tua saat ini, tanpa
memperhatikan bagaimana nilai gizi anak akan tercukupi. Dengan kebiasaan
orang tua yang lebih cenderung malas untuk melakukan imunisasi dikarenakan

merasa kasihan kepada anak akibat efek yang dialami sesudah imunisasi.



Tabel 1.2
Data Presentase Balita Yang Bermasalah Gizi Di Desa
Nanga Taman Th. 2022,2023,2024

NO | Tahun | Presentase | Jumlah Balita
1. 2022 14% 111 Balita
2. 2023 17,36% 121 Balita
3. 2024 7,66% 261 Balita

Sumber: Puskesmas Kecamatan Nanga Taman 2024

Dengan tingginya tingkat angka stunting pada anak di Kabupaten
Sekadau. Pemerintah Kabupaten telah merealisasikan pembangunan Rumah
Gizi dalam membantu menurunkan angka stunting. Pembangunan Rumah Gizi
di Desa Nanga Taman direalisasikan dalam upaya membantu meningkatkan
kesehatan balita dan membantu menurunkan angka stunting di Kabupaten
Sekadau yang terus naik. Pemerintah sebagai penyelenggara pelayanan publik
harus dapat menjamin hak masyarakat luas untuk hidup sehat dengan
memberikan pelayanan kesehatan secara merata, adil, memadai, terjangkau,
dan berkualitas.

Kader Rumah Gizi adalah bagian dari masyarakat yang diberikan
tanggung jawab untuk dapat membantu mencegah dan menanggulangi masalah
gizi pada balita terutama masalah stunting pada balita. Mereka adalah individu
yang berasal dari lingkungan setempat dan telah mendapatkan pelatihan dasar
mengenai gizi, kesehatan ibu dan anak, serta keterampilan komunikasi
masyarakat. Kader Rumah Gizi merupakan perpanjangan tangan dari tenaga

kesehatan yang bertugas di desa untuk memberikan edukasi, pendampingan,



serta pemantauan gizi secara langsung kepada balita yang berisiko mengalami
masalah gizi dengan di awasi dan di dampingi oleh tenaga kesehatan
puskesmas. Kader Rumah Gizi juga berperan sebagai ujung tombak dalam
upaya pencegahan dan penanggulangan masalah gizi bagi balita.

Kader Rumah Gizi memiliki peran penting dalam meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat, khususnya dalam pencegahan dan penanggulangan
stunting pada balita. Kader Rumah Gizi menjalankan berbagai fungsi utama,
seperti memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya gizi
seimbang dan bagaimana pola asuh anak yang tepat. Selain itu, mereka juga
berperan sebagai motivator dalam mendorong kesadaran orang tua untuk lebih
peduli terhadap kesehatan anak mereka, khususnya dalam hal pemenuhan
kebutuhan gizi dan kunjungan ke posyandu atau Rumah Gizi. Di samping
perannya sebagai edukator dan motivator, Kader Rumah Gizi juga bertindak
sebagai pendamping bagi balita yang terindikasi mengalami gizi kurang atau
stunting. Pendampingan ini dilakukan melalui pemantauan status gizi,
pengukuran berat dan tinggi badan secara berkala, serta pemberi dan
pengawasan konsumsi makanan tambahan berbahan lokal (PMT Lokal) kepada
balita.

Rumah Gizi memiliki fungsi dan tujuan untuk membantu peningkatan
kesehatan terhadap anak dan menurunkan angka stunting dalam membantu
mencegah kasus stunting di Desa Nanga Taman. Dengan adanya Rumah Gizi
diharapkan dapat menjalankan fungsi dan tujuannya bagi peningkatan

kesehatan pada balita khususnya, dimana dalam hal ini peran Kader Rumah



Gizi sangat penting dalam menjalankan program Rumah Gizi,
mensosialisasikan dan mengedukasi giat Rumah Gizi kepada masyarakat. Pada
tahap pelaksanaannya dalam membantu mencegah dan menurunkan angka
stunting, program kegiatan pemberian makanan tambahan berbahan dasar lokal
(PMT LOKAL) selama 60 Hari menjadi program yang dilakukan oleh Kader
Rumah Gizi dengan diikuti oleh beberapa balita yang memiliki masalah gizi.

Adapun dalam program ini dapat diharapkan dapat membantu
menurunkan angka stunting dan untuk mencapai hasil akhir keberhasilan
pemerintah dalam mengatasi dan mencegah kasus stunting pada anak. Namun
dalam tahap penerapannya dalam peningkatan kesehatan, terutama dalam
permasalahan kasus gizi kurang atau kurang gizi pada balita, yang menjadi
hambatan adalah fasilitas yang di miliki Rumah Gizi dan orang tua yang masih
bersifat kurang paham dengan pemenuhan keseimbangan gizi anak, meskipun
presentase angka stunting menunjukan penurunan, tetapi evaluasi terhadap
kinerja dan keberhasilan program tetap harus dilakukan oleh Kader Rumah
Gizi, masih ada orang tua yang tidak membawa anaknya ke posko gizi Rumah
Gizi ataupun posyandu walaupun hanya sekedar untuk imunisasi. Seharusnya,
hal tersebut perlu mendapatkan perhatian khusus terutama dari Pemerintah
Desa ataupun Kader Rumah Gizi terutama dalam tahap awal mensosialisasikan
program Rumah Gizi dalam membantu peningkatan kesehatan balita.

Dengan adanya Rumah Gizi sebagai posko Gizi di Desa Nanga Taman
dan peran aktif dari Kader Rumah Gizi, tentunya dapat menjadi salah satu akses

untuk menjadi desa yang lebih baik dalam bidang kesehatan terutama dalam



memberikan pelayanan kesehatan pada balita. Karena Derajat masyarakat
miskin yang masih kurang diakibatkan karena sulitnya akses terhadap
pelayanan kesehatan. Kesulitan akses ini diakibatkan oleh berbagai faktor
seperti ketidak adanya kemampuan secara ekonomi dikarenakan biaya
kesehatan yang memang mahal dan kurangnya fasilitas pelayanan kesehatan.
Tidak hanya posyandu sebagai pelayanan kesehatan di desa, Rumah Gizi ini
tentu bisa menjadi pusat pelayanan kesehatan masyarakat jika terus di
optimalkan dari segi fungsi dan perannya.

Tidak hanya dari pemerintah desa sebagai pelaksana program akan
tetapi masyarakat juga seharusnya bisa melakukan peranannya terhadap
bagaimana pengoptimalan terhadap tujuan dan fungsi dari Rumah Gizi. Maka
seharusnya peran dari Kader Rumah Gizi dalam mengkomunikasikan maupun
mensosialisasikan permasalahan stunting dan program Rumah Gizi tentunya
haruslah bersifat jelas baik dari program serta manfaat dari program Rumah
Gizi, karena dalam hal ini komunikasi dan koordinasi sangat menentukan
keberhasilan dalam menjalani peranannya, sebuah program dan tujuan dari
adanya Rumah Gizi dalam mencegah dan mengatasi stunting pada balita bagi
peningkatan kesehatan balita akan sangat dibutuhkan peran seorang Kader atau
kepengurusannya yang berjalan dan melakukan tanggung jawabnya dengan
baik, agar tercapainya suatu tujuan. Dimana Kader Rumah Gizi merupakan
perpanjangan tangan dari tenaga kesehatan yang bertugas di desa untuk

memberikan edukasi, pendampingan, serta pemantauan gizi secara langsung



1.2.

kepada balita yang berisiko mengalami masalah gizi dengan di awasi dan di
dampingi oleh tenaga kesehatan puskesmas.

Namun, dalam pelaksanaannya, para kader sering dihadapkan pada
berbagai kendala, seperti keterbatasan fasilitas Rumah Gizi, serta kurangnya
pemahaman orang tua mengenai pentingnya pola makan sehat dan bergizi bagi
anak-anak mereka. Di sisi lain, beban kerja yang cukup berat dan minimnya
insentif juga menjadi tantangan tersendiri dalam menjaga semangat dan
konsistensi kerja para kader. Oleh karena itu, dukungan aktif dari pemerintah
desa, tenaga kesehatan puskesmas, serta partisipasi masyarakat sangat
dibutuhkan agar program Rumah Gizi dapat berjalan efektif dan berkelanjutan.
Dengan optimalnya peran Kader Rumah Gizi, diharapkan tidak hanya
menurunkan angka stunting, tetapi juga menciptakan masyarakat yang lebih
sadar akan pentingnya kesehatan, sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup
anak-anak di Desa Nanga Taman secara menyeluruh.

Hal tersebutlah alasan peneliti tertarik dalam meniliti peran Kader
Rumah Gizi bagi peningkatan kesehatan balita. Dengan judul “Peran Rumah
Gizi Bagi Peningkatan Kesehatan Balita Di Desa Nanga Taman Kecamatan

Nanga Taman Kabupaten Sekadau.”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dianalisis identifikasi

masalahnya meliputi:



1. Adanya kasus kurang gizi seimbang yang dialami balita di Desa Nanga
Taman.

2. Masih terbatasnya efektivitas sosialisasi dan edukasi oleh Kader Rumah
Gizi kepada masyarakat mengenai pentingnya gizi seimbang dan
program-program Rumah Gizi.

3. Keterbatasan fasilitas menjadi kendala dalam pelaksanaan
pengrealisasian Rumah Gizi secara maksimal.

4. Kurangnya pengetahuan orang tua terhadap kesimbangan gizi bagi

balita.

1.3.Fokus Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka fokus penelitian ini
adalah tentang “Peran Kader Rumah Gizi bagi Peningkatan Kesehatan Balita di

Desa Nanga Taman Kecamatan Nanga Taman Kabupaten Sekadau.”

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah ditentukan peneliti maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana peran Kader Rumah
Gizi bagi peningkatan kesehatan balita di Desa Nanga Taman Kecamatan

Nanga Taman Kabupaten Sekadau?”



10

1.5. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang ada
adalah:
1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis peran Kader Rumah Gizi bagi
peningkatan kesehatan balita di Desa Nanga Taman Kecamatan Nanga

Taman Kabupaten Sekadau.

2. Untuk menganalisis keberhasilan program Rumah Gizi bagi
peningkatan kesehatan balita dalam membantu menurunkan dan
mencegah stunting di Desa Nanga Taman Kecamatan Nanga Taman

Kabupaten Sekadau.

1.6. Manfaat Penelitian
1.6.1. Manfaat Teoritis
Adapun Manfaat Teoritis ini secara Teoritis adalah penelitian ini
diharapkan dapat menganilisis bagaimana peran Kader Rumah Gizi bagi
peningkatan kesehatan balita. Dan menambah wawasan kajian ilmiah
terutama dalam sosiologi untuk menerapkan dan merealisasikan peran yang
lebih adil, dan efektif, berdasarkan pemahaman yang mendalam tentang

masyarakat dan dinamika sosialnya.
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1.6.2. Manfaat Praktis
1) Bagi Pemerintah
Adapun Manfaat Praktis bagi Pemrintah adalah memberikan
sumbangsih pemikiran terutama bagi Pemerintah Desa bagaimana
pemecahan masalah yang berhubungan dengan topik atau isu penelitian
dan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi
Pemerintah untuk membuat kebijakan atau upaya dalam meningkatkan
dan menjalankan peranannya.
2) Bagi Masyarakat
Adapun Manfaat Praktis bagi Masyarakat dengan adanya
penelitian ini bisa membuat Masyarakat lebih bisa ikut serta mengambil
bagiannya dan ikut dalam menjalankan perannya sebagai masyarakat

yang bisa ikut berpartisipasi dalam menyelesaikan permasalahan sosial.



